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Abstrak

Nilai Indeks Massa Tubuh (IMT) digunakan untuk mengetahui nilai komposisi tubuh yang dihitungan menggunakan rumus
melibatkan tinggi dan berat badan. Meningkatnya berat badan akan berpengaruh dengan besaran lingkar perut. Salah satu
indikator IMT untuk mengidentifikasi risiko morbiditas karena peningkatan berat badan adalah dengan mengukur besaran
lingkar perut (LP). Apabila terjadi peningkatan IMT, maka meningkat juga resiko terkena hipertensi dan penyakit jantung
lainnya. Hipertensi merupakan suatu kondisi dimana tekanan darah seseorang melebihi normal (120/80mmHg). Penelitian ini
dilakukan untuk menganalisis pengaruh IMT dan LP terhadap gejala hipertensi secara observasional analitik. Pengambilan
sampel secara random sampling dari populasi mahasiswa/i Fakultas Kedokteran USU dengan kriteria memiliki riwayat
penyakit jantung, riwayat penyakit metabolik, mengkonsumsi obat-obatan jantung, dan olahragawan. Responden diukur tinggi
dan berat badannya lalu dihitung nilai IMT, LP, serta tekanan darahnya. Hasil menunjukkan bahwa ada pengaruh antara IMT
dan LP terhadap gejala hipertensi. Terdapat korelasi bermakna antara IMT dengan sistole (p=0.000) dan diastole (p=0.014)
serta koefisien korelasi tingkat sedang terhadap sistole (r=0.466) dan diastole (r=0,340). Terdapat korelasi antara LP dengan
sistole (p=0.000) dan diastole (p=0.038) serta koefisien korelasi tingkat sedang terhadap sistole (r=0.480) dan diastole
(r=0.289). Kesimpulan hasil penelitian ada pengaruh IMT dan LP terhadap hipertensi.

Kata kunci: Indeks massa tubuh; Lingkar perut; Tekanan darah; Hipertensi.
Abstract

The Body Mass Index (BMI) value is used to determine the body composition value, calculated using a formula involving height
and weight. Increasing body weight will affect the size of the stomach circumference. One indicator of BMI that can identify
the risk of morbidity due to increased body weight is the measurement of the size of the abdominal circumference. If there is
an increase in BMI, the risk of developing hypertension and other heart diseases also increases. Hypertension is when a
person's blood pressure exceeds normal (120/80mmHg). This research was conducted to analyze the influence of BMI and
abdominal circumference on hypertension symptoms using analytical observation. Random sampling was taken from the USU
Faculty of Medicine student population with the criteria of having a history of heart disease, a history of metabolic disease,
taking heart medication, and being an athlete. Respondents had their height and weight measured, their BMI values were
calculated, then their abdominal circumference, and their blood pressure. The results showed that there was an influence
between BMI and abdominal circumference on symptoms of hypertension. There was a significant correlation between BMI
and systole (p=0.000) and diastole (p=0.014) as well as a moderate correlation coefficient for systole (r=0.466) and diastole
(r=0.340). There is a correlation between abdominal circumference and systole (p=0.000) and diastole (p=0.038) and a
moderate level correlation coefficient with systole (r=0.480) and diastole (r=0.289). It can be concluded that there was an
influence of BMI and LP on hypertension.
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1. PENDAHULUAN

Nilai Indeks Massa Tubuh (IMT) diperoleh dari rumus perhitungan tinggi dan berat badan.Berat badan yang
melebihi normal dianggap berisiko terkena berbagai penyakit dan kematian mendadak[14]. Salah satu penyakit
yang berkaitan dengan meningkatnya nilai IMT adalah penyakit kardiovaskular. Di antaranya ada diabetes, karena
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hiperlipidemia, dan hipertensi[5,20]. Suatu penelitian menunjukkan bahwa IMT sangat membantu dalam hal
memprediksi terjadinya hipertensi[12]. Salah satu indikator IMT untuk mengidentifikasi risiko kematian
kelebihan berat badan adalah dengan mengukur besaran lingkar perut (LP). Besaran LP ini dapat menentukan ada
tidaknya obesitas sentral[16]. Berdasarkan studi yang dilakukan, erat kaitan berat badan yang berlebihan dengan
terjadinya hipertensi. Pada lansia di Taiwan, terdapat hubungan antara berat badan berlebih dengan hipertensi[9].
Penelitian serupa juga dilakukan di Sri Langka[3], Jakarta[8], Gresik[17], Bandung[1], dan Makassar[2]. Berat
badan melebihi normal yang cenderung ke obesitas sangat berisiko terkena hipertensi. Hipertensi merupakan suatu
kondisi seumur hidup dimana tekanan darah yang melebihi normal (120/80mmHg). Setiap peningkatan tekanan
sistole dan diastole sebesar 20mmHg, maka akan meningkat dua kali lipat risiko kesakitan dan kematian untuk
penyakit kardiovaskular[15]. Peningkatan tekanan darah yang konsisten ini dapat mempengaruhi organ tubuh
yang sehat. Bisa terjadi penyakit jantung koroner, kerusakan ginjal, stroke, dan hipertensi. Sehingga perlu
dilakukan penelitian awal tentang pengaruh IMT dan lingkar perut terhadap peningkatan tekanan darah
(hipertensi).

2. METODE

Dilakukan dengan pendekatan cross-sectional, melakukan observasi pada satu saat tertentu. Pengambilan sampel
secara random sampling dari populasi mahasiswa/i Fakultas Kedokteran USU dengan kriteria memiliki riwayat
penyakit jantung, riwayat penyakit metabolik, mengkonsumsi obat-obatan jantung, dan olahragawan. Besaran
sampel dihitung menggunakan rumus berikut:

(Za + 2p) T

0.5 In [u}
(1 -=r)

Rumus (1). Perhitungan besaran sampel[3]

Ket:

n = besaran sampel min

Zo = nilai distribusi normal baku a tertentu
Zp = nilai distribusi normal baku f tertentu
r = perkiraan koefisien korelasi

Chaudhary et al (2019) menganalisis hubungan antara IMT dan LP sebesar 0.38. Sehingga didapat n (sampel)
sebanyak 52 orang. Responden diukur tinggi dan berat badannya, lalu dihitung nilai IMT. Selanjutnya diukur LP
dan tekanan darahnya berdasarkan ACC/AHA Guideline 2017. Nilai normal IMT, LP, dan tekanan darah dapat
dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Range nilai normal IMT, LP, dan tekanan darah

Variabel Nilai Hasil
IMT <185 Kurus
18.5-22.9 Normal
23.0-27.4 Kelebihan BB
=275 Obesitas
LP (cm) 90 (LK); 80 (Pr) Normal
>90(Lk);>80(Pr)  Obesitas visceral
Tekanan 120/80 Normal
darah 120-129/80 Prehipertensi
(mmHg) 130-139/80-90 Hipertensi 1
>140/>90 Hipertensi 2
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3. HASIL
Nilai IMT dikelompokkan berdasarkan Asian BMI cut-off points, dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Nilai IMT

Kategori N
Kurus 6
Normal 20
Kelebihan BB 14
Obesitas 12

Data tabel di atas menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki nilai IMT normal. Besaran LP responden
dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3. Besaran LP

Kategori N
Normal 38
Obesitas visceral 14

Dari data tabel di atas, terdapat 14 orang dari responden yang memiliki obesitas visceral. Tekanan darah responden
dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil pengukuran tekanan darah

Kategori N
Normal 27
Prehipertensi 17
Hipertensi 1 3
Hipertensi 2 5

Dari tabel di atas, responden yang memiliki tekanan darah normal sebanyak 27 orang. Sementara untuk kondisi
hipertensi sejumlah 17 orang, hipertensi 1 ada 3 orang, dan hipertensi 2 ada 5 orang. Hubungan antara IMT dengan
tekanan darah diukur secara analisis bivariat (spearman), dapat dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Hubungan antara IMT dengan tekanan darah
Sistole Diastole

Koefisien korelasi (r) 0.466 0.340
Sig. (2-tailed) 0.001 0.014
N 52 52

Data tabel di atas menunjukkan adanya hubungan yang lebih kuat serta korelasi lebih bermakna antara IMT
dengan tekanan darah sistole daripada diastole. Hubungan antara LP dengan tekanan darah diukur secara analisis
bivariat (spearman) dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Hubungan antara LP dengan tekanan darah

Sistole Diastole
Koefisien korelasi (r) 0.480 0.289
Sig. (2-tailed) 0.000 0.038
N 52 52

Data tabel di atas menunjukkan adanya hubungan yang lebih kuat serta korelasi lebih bermakna antara IMT
dengan tekanan darah sistole daripada diastole.
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4. PEMBAHASAN

Hasil analisa yang telah dilakukan ada terdapat pengaruh IMT dan LP terhadap hipertensi. Berdasarkan tabel 5
dan 6, semakin tinggi nilai IMT dan LP, maka semakin meningkat tekanan darah yang dapat menyebabkan
hipertensi. Nilai IMT didapat dengan membagi berat badan (kg) dengan tinggi badan (m) dikali tinggi badan (m).
Orang dengan obesitas memiliki nilai IMT lebih besar dari 27[11]. Dengan begitu, semakin tinggi resiko
obesitas/berat badan semakin tinggi, maka lebih beresiko hipertensi. Hasil serupa dengan penelitian yang
dilakukan oleh Chaudhary, et al (2019), Kristantio, dkk, (2019), Abineno (2022), Sari, dkk (2023), Wulandari,
dkk (2023), dan Azzubaidi, dkk (2023), yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara IMT dan
tekanan darah[3, 8, 1, 13, 18, 2]. Hasil penelitian menyatakan bahwa memiliki keluarga dengan riwayat obesitas
dan hipertensi, erat kaitannya dengan tingginya nilai IMT dan tekanan darah[7]. Mengetahui nilai IMT sejak dini
dapat membantu mencegah obesitas yang dapat menurunkan risiko hipertensi[11]. Hubungan bermakna juga
ditunjukkan oleh besarnya nilai LP yang mempengaruhi tekanan darah. Tingginya nilai LP dapat
mempresentasikan kelebihan lemak pada tubuh (adipositas). Adipositas mempengaruhi IMT berkaitan dengan
kelainan metabolik yang dapat beresiko pada hipertensi[10]. Apabila nilai LP semakin tinggi maka kemungkinan
terjadi hipetensi juga semakin tinggi[4,6,19].

5. KESIMPULAN

Nilai IMT dan LP memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan tekanan darah baik sistole maupun
diastole. Semakin tinggi nilai IMT dan LP, maka semakin besar pula risiko seseorang mengalami gejala hipertensi.
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